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RINGKASAN 

 

PT Satria Bahana Sarana berdiri pada bulan Maret 2004 dengan usaha inti sebagai jasa 

penyewaan kendaraan, Proses penambangan batubara sendiri terdiri dari land clearing, 

striping overburden, drilling dan blasting, serta loading dan hauling. Kegiatan 

penambangan juga memiliki tingkat resiko kecelakaan kerja yang sangat tinggi dan 

menjadi aspek yang sangat penting. Proses penambangan sendiri pada umumnya banyak 

sekali didapati kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor manusia dan lingkungan. 

Pentingnya faktor keselamatan dan kesehatan kerja untuk menciptakan kondisi kerja 

yang aman dan nyaman bagi pekerja. Pengelolaan risiko yang dilakukan dengan tepat 

dan optimal akan meningkatkan kepastian perusahaan dalam mencapai sasaran serta 

memberikan keyakinan bahwa perusahaan dapat meminimalisir potensi risiko dan 

kerugian akibat kecelakaan yang mungkin terjadi.  

 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis implementasi sistem manajemen 

keselamatan pertambangan yang sudah diterapkan di PT.Satria Bahana Sarana sesuai 

Peraturan Menteri ESDM No. 26 Tahun 2018. Dari penelitian ini diharapkan 

pelaksanaan manajemen keselamatan pertambangan sesuasi dengan prosedur dan 

peraturan yang telah ditetapkan sehingga dapat meminimalkan jumlah kecelakaan kerja 

tambang. 

 

Metode pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah menggunakan 

metode scoring untuk mendapatkan hasil dari audit SMKP. 
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Dari analisis data terdapat 7 elemen meliputi, elemen Kebijakan dengan presentase 

76,5%, elemen Perencanaan dengan presentase 71,8%, elemen Organisasi dan Personel 

dengan presentase 62,7%, elemen Implementasi dengan presentase 79,4%, elemen 

Evaluasi dan Tindak Lanjut dengan presentase 78,3%, elemen Dokumentasi dengan 

presentase 80,9%, dan elemen Tinjauan  Manajemen dengan presentase 70,0%. 

 

Dari hasil  ketentuan  tingkat pencapaian penerapan SMKP Minerba di dapati bahwa 

PT. Satria Bahana Sarana mendapatkan sertifikat perunggu dari penilaian audit SMKP 

Minerba dengan total presentase yang di capai yaitu 74,2%. 

 

Kata Kunci: Keselamatan Pertambangan, SMKP Minerba, Kecelakaan Kerja 

Revegetasi Kepustakaan: 12 (1980-2021) 
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SUMMARY 

 

 

PT Satria Bahana Sarana was established in March 2004 with its core business as 

vehicle rental services. The coal mining process itself consists of land clearing, 

striping overburden, drilling and blasting, as well as loading and hauling. Mining 

activities also have a very high level of work accident risk and become a very 

important aspect. The mining process itself is generally found to have a lot of 

work accidents caused by human and environmental factors. The importance of 

occupational safety and health factors to create safe and comfortable working 

conditions for workers. Proper and optimal risk management will increase the 

company's certainty in achieving its goals and provide confidence that the 

company can minimize potential risks and losses due to accidents that may occur. 

 

This study is intended to analyze the implementation of the mining safety 

management system that has been implemented at PT. Satria Bahana Sarana in 

accordance with the Regulation of the Minister of Energy and Mineral Resources 

No. 26 of 2018. From this research, it is hoped that the implementation of mining 

safety management is in accordance with established procedures and regulations 

so as to minimize the number of mining accidents. 

 

The data processing method used in this study is to use the scoring method to 

obtain results from the SMKP audit 

 

From the data analysis there are 7 elements including, Policy elements with a 

percentage of 76.5%, Planning elements with a percentage of 71.8%, 

Organizational and Personnel elements with a percentage of 62.7%, 
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Implementation elements with a percentage of 79.4%, Evaluation and Action 

elements Followed by a percentage of 78.3%, the Documentation element with a 

percentage of 80.9%, and the Management Review element with a percentage of 

70.0%. 

 

From the results of the provisions on the level of achievement of the 

implementation of SMKP Minerba it was found that PT. Satria Bahana Sarana 

received a bronze certificate from the Minerba SMKP audit assessment with a 

total percentage achieved of 74.2% 

 

Keywords: Mining Safety, SMKP Minerba, Work Accident 

Literature: 12 (1980-2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG  

PT Satria Bahana Sarana berdiri pada bulan Maret 2004 dengan usaha inti 

sebagai jasa penyewaan kendaraan, Pada tahun 2005, PT Satria Bahana Sarana 

mengembangkan usahanya dengan memberikan jasa rental alat-alat berat, dan 

terus berkembang menjadi perusahaan kontraktor penambangan batubara di tahun 

2008 kemudian pada tanggal 28 Januari 2018 disepakati penandatanganan 

perjanjian investasi antara PT Satria Bahana Sarana dengan PT Bukit Multi 

Investama (BMI) anak perusahaan PT Bukit Asam, Tbk.  

Proses penambangan batubara sendiri terdiri dari land clearing, striping 

overburden, drilling dan blasting, serta loading dan hauling.  Pengguanaan alat 

berat juga tidak terlepas dari proses penambangan. Alat berat yang sering 

digunakan adalah bulldozer untuk proses land clearing dan excavator untuk 

proses loading serta masih banyak lagi. Kegiatan penambangan juga memiliki 

tingkat resiko kecelakaan kerja yang sangat tinggi dan menjadi aspek yang sangat 

penting. Proses penambangan sendiri pada umumnya banyak sekali didapati 

kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor manusia dan lingkungan. 

Berdasarkan data di Indonesia terdapat total 77 kecelakaan yang terdiri dari 6 

cedera ringan 57 cidera berat dan 14 menyebabkan kematian. Data tersebut 

diambil dari periode bulan Januari hingga Juli (Dirjen Minerba, 2020). 

Masalah keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu bagian 

penting dari kegiatan produksi industri penambangan batubara di PT. Satria 

Bahana Sarana. Kecelakaan kerja dapat terjadi di segala bidang pekerjaan, tidak 

terkecuali pada usaha penambangan batubara di PT. Satria Bahana Sarana. 

Pentingnya faktor keselamatan dan kesehatan kerja untuk menciptakan kondisi 

kerja yang aman dan nyaman bagi pekerja. Pengelolaan risiko yang dilakukan 

dengan tepat dan optimal akan meningkatkan kepastian perusahaan dalam 

mencapai sasaran serta memberikan keyakinan bahwa perusahaan dapat 

meminimalisir potensi risiko dan kerugian akibat kecelakaan yang mungkin 

terjadi. 
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Upaya perlindungan untuk tenaga kerja terhadap potensi bahaya yang dapat 

timbul, serta pencapaian keselamatan dan kesehatan merupakan kebutuhan yang 

sangat mendasar. Salah satu upaya ke arah tersebut adalah memberikan perhatian 

terhadap keselamatan dan kesehatan kerja melalui implementasi program KP 

(Keselamatan Pertambangan) Kajian ini mengenai keselamatan dan kesehatan 

kerja pada tahapan kegiatan penambangan batubara PT. Satria Bahana Sarana. 

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan di suatu 

perusahaan, perlu dilakukan penilaian sesuai dengan yang dipedomankan dalam 

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 26 Tahun 2018 yang 

menilai tujuh elemen dalam SMKP Minerba, yaitu kebijakan, perencanaan, 

organisasi dan personel, implementasi, evaluasi dan tindak lanjut, dokumentasi, 

dan tinjauan manajemen. Penerapan Sistem Manjemen Keselamatan 

Pertambangan yang baik dapat mengurangi resiko terjadinya kecelakaan dan 

kinerja perusahaan dapat meningkat serta meningkatkan nilai brand perusahaan di 

pasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan Manajemen Keselamatan 

Kerja di PT Satria Bahana Sarana serta untuk mengurangi risiko terjadinya 

kecelakaan di lingkungan kerja. 

1.2. PERUMUSAN MASALAH 

Pada penelitian ini hal yang menjadi rumusan masalah meliputi : 

1. Apakah implementasi keselamatan pertambangan yang sudah ada di PT. Satria 

Bahana Sarana telah sesuai dengan Peraturan Menteri ESDM No. 26 tahun 

2018? 

2. Apa hambatan yang terjadi dalam penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 

Pertambangan (SMKP) di PT. Satria Bahana Sarana?  

3. Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam penerapan SMKP di PT Satria 

Bahana Sarana? 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa tujuan yaitu:  
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1. Menganalisis implementasi sistem manajemen keselamatan pertambangan 

yang sudah diterapkan di PT.Satria Bahana Sarana sesuai Peraturan Menteri 

ESDM No. 26 Tahun 2018. 

2. Menganalisis hambatan dalam penerapan SMKP di  PT. Satria Bahana Sarana 

3.  Menganalisis untuk mengatasi hambatan dalam penerapan SMKP di PT. 

Satria Bahana Sarana 

1.4. PEMBATASAN MASALAH 

Ruang lingkup pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah berdasarkan 

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 26 tahun 2018 pasal 

18 mengenai 7 elemen dalam Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan 

yaitu Kebijakan, Perencanaan, Organisasi dan Personel, Implementasi, Evaluasi 

dan Tindak Lanjut, Dokumentasi, dan Tinjauan Manajemen yang dapat 

memberikasn dasar untuk pengaplikasian KP yang baik dan benar pada 

perusahaan.  

1.5. MANFAAT 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Pelaksanaan manejemen KP sesuai dengan prosedur dan peraturan yang telah 

ditetapkan sehingga dapat meminimalkan jumlah kecelakaan kerja tambang. 

2. Meningkatkan wawasan karyawan mengenai arti penting pelaksanaan 

manajemen KP sehingga dapat meminimalkan kerugian moril dan materil 

yang diakibatkan oleh terjadinya kecelakaan kerja. 

3. Menganalisis hambatan-hambatan yang dihadapi dalam penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan Pertambangan dan mengkaji langkah-langkah 

untuk mengatasi hambatan tersebut. 
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